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SUMMARY

TRESNA RAHARJA. Effect of Soaking on Breaking Seed Dormancy of Mucuna 

bracteata. (Supervised by DWI PUTRO PRIADI and FIRDAUS SULAIMAN).

The objective of the experiment was to study the treatment effect of soaking 

breaking seed dormancy of mucuna. The observation was conducted at 

Laboratory of Seed Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from 

November 2008 to February 2009.

The experiment was arranged in Completely Randomized Design with five 

treatments and five replications. The treatments was (A) soaking in glycerin acid, (B) 

soaking in water 8 hours, (C) soaking in hot water (85°C) 2 hours, (D) soaking in

on

KNO3 5% 2 hours, and (E) soaking in H2SO4 10% 10 minutes.

The observed parameters were increase of seed weight (g), increase of seed 

moisture content (g), seedling height (% per day), seed germination (%), germination 

rate (% per day), time of cotiledone falling, and increase of leave number.

The result showed that the soaking in hot water (85°C) for two hours gave 

the best result in breaking dormancy mucuna seeds for seed weight rate, seed 

moisture content rate, seed germination rate, seedling height rate, time of cotiledone 

falling, and increase of leave number than the others treatments.



RINGKASAN

TRESNA RAHARJA. Pengaruh Perendaman terhadap Pematahan Dormansi Benih 

Mucuna bracteata (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan FIRDAUS 

SULAIMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan perendaman

terhadap pematahan dormansi benih mucuna.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Jurusan Budidaya 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian 

berlangsung dari bulan November 2008 sampai dengan Februari 2009.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan tersebut adalah 

perendaman gliserin acid (A), perendaman air biasa 8 jam (B), perendaman air panas

85°C 2 jam (C), perendaman KNO3 5% 2 jam (D), dan perendaman H2SO4 10 menit

(E).

Peubah yang diamati adalah pertambahan bobot benih (g), pertambahan 

kadar air benih (% per hari), daya berkecambah (%), kecepatan tumbuh benih (hari), 

nilai keragaman tinggi kecambah, waktu kotiledon rontok (hari), dan jumlah daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman air panas 85°C selama dua 

jam memberikan pengaruh yang lebih tinggi pada pematahan dormansi dalam proses 

germinasi benih mucuna yang ditunjukkan pada peubah kadar air benih, bobot benih, 

daya kecambah, kecepatan tumbuh benih, waktu kotiledon rontok, tinggi bibit, dan 

jumlah daun dibandingkan perlakuan lainnya.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penanaman tanaman kacangan penutup tanah (LCCs =Leguminous Cover 

Crops) dapat berfungsi sebagai mulsa hidup, untuk mengendalikan erosi dan 

mencegah tumbuhnya gulma. Jenis tanaman kacangan umumnya juga merupakan 

pakan ternak yang bernilai gizi tinggi. Tanaman kacangan akan menyumbang 

sejumlah besar bahan organik, nitrogen dan fosfor yang tersedia kedalam tanah. 

Tanaman kacang-kacangan penutup tanah juga dapat digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan alang-alang yang ada. Sifat-sifat 

spesies yang baik dapat dipertimbangkan sebagai penutup tanah untuk 

menghambat alang-alang adalah seperti penambat nitrogen, beradaptasi pada 

kondisi tanah dan iklim setempat, toleran terhadap pengaruh alelopati alang-alang, 

mudah dan cepat tumbuh secara alami, tahan terhadap hama dan penyakit, 

merambat dan mampu menghambat pertumbuhan alang-alang, penghasil pakan 

ternak, ketersediaan benih yang mudah didapat, dan spesies umumnya digunakan 

(Irwanto, 2006).

Pada saat ini, LCC yang relatif baru diperkenalkan di Indonesia adalah 

Mucuna bracteata. LCC ini ditemukan pertama kali di areal hutan negara bagian 

Tripura, India Utara, dan sudah ditanam secara luas sebagai penutup tanah di 

perkebunan karet di Kerala, India Selatan. Mathews (1998), mengungkapkan 

bahwa mucuna memiliki hampir keseluruhan syarat LCC ideal yang disebutkan 

diatas dan nyata lebih unggul dibandingkan dengan LCC konvensional.
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Mucuna merupakan salah satu tanaman kacangan penutup tanah yang 

dominan digunakan dan sangat bermanfaat bagi pertanaman kelapa sawit, 

berasal dari dataran tinggi Kerala, India dan telah tersebar secara luas di seluruh 

daerah tropika, termasuk Indonesia. Karakteristik mucuna sebagai tanaman 

penutup tanah lebih menguntungkan bila dibandingkan dengan jenis penutup 

tanah lainnya. Mucuna merupakan tanaman merambat dengan pertumbuhan yang 

sangat cepat, memiliki perakaran yang dalam, serta berdaun lebar (Sutamo et aL, 

1993).

mucuna

Tanaman mucuna berperan menghalangi air hujan di permukaan tanah, 

melindungi bahan organik dari sinar matahari langsung, menurunkan temperatur 

tanah dan memperlambat penguraian bahan organik atau humus. Tumbuhan 

alang-alang juga dapat dihambat penyebarannya dengan menanam spesies 

tanaman penutup tanah yang agresif^ seperti halnya karakteristik mucuna 

(Boerhendy, 1986).

Sifat mucuna yang toleran terhadap naungan dan pertumbuhan relatif tidak 

sulit menyebabkan kemampuannya menekan gulma menjadi tinggi, sehingga 

biaya pemeliharaan tanaman kelapa sawit menjadi lebih rendah. Keuntungan lain 

mucuna juga mempengaruhi tingkat produktivitas awal tanaman kelapa sawit pada 

areal berpenutup tanah mucuna relatif yang lebih tinggi bila dibandingkan pada 

areal berpenutup tanah secara konvensional (Noegroho dan Istianto, 2007).

Mathews (1998), mucuna selain memiliki sifat toleran terhadap naungan, 

juga memiliki sifat toleran kekeringan. Penggunaan mucuna sebagai karangan 

meningkat di Malasyia dan Indonesia, terutama pada lahan perbukitan kering.
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Pertumbuhan vegetatif jenis legum ini lebih cepat dibandingkan dengan legum 

konvensional lainnya.

Mucuna juga dikenal sebagai penghasil bahan organik yang tinggi dan 

akan sangat bermanfaat jika ditanam di daerah yang sering mengalami kekeringan 

dan pada areal yang rendah kandungan organiknya. Nilai nutrisi dalam jumlah 

ah yang dihasilkan pada naungan sebanyak 8,70 ton dan di daerah terbuka 

sebanyak 19,60 ton. Jumlah ini sama dengan 263 kg dan 531 kg (NPKMg dengan 

75-83% N). Sedangkan bila dibandingkan jenis Pueraria japonica hanya 

menghasilkan 4,80 ton serasah yang ekuivalen dengan 173 kg (NPKMg). Selain 

itu, nilai KTK dalam tanah yang ditumbuhi mucuna meningkat sangat tajam 

dibanding dengan lahan yang konvensional (Subronto, 2002).

Banyak kegunaan dan manfaat sehingga tanaman mucuna menjadi 

perhatian berbagai pihak untuk dibudidayakan. Untuk mendukung pengembangan 

dan budidayanya maka dibutuhkan benih yang bermutu dalam jumlah yang 

banyak dengan waktu yang relatif singkat. Perbanyakan tanaman mucuna 

biasanya dengan biji. Tingkat perkecambahan pada benih segar adalah 90-100%, 

akan menurun sejalan dengan waktu. Benih yang disimpan di tempat kering dan 

dingin akan tetap bagus untuk sekitar dua tahun, tetapi benih yang disimpan dalam 

suatu tabung yang tertutup rapat selama tiga bulan akan hilang kemampuan 

viabilitasnya.

seras

Benih mucuna memiliki sifat dormansi, walaupun dormansi benih itu 

sendiri bersifat alamiah untuk bertahan hidup agar spesiesnya tetap lestari tetapi 

sifat dormansi benih tersebut dapat menghambat para agronomist dalam
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pelaksanaan budidayanya. Dormansi adalah ketidakmampuan benih yang sudah 

matang untuk berkecambah walaupun kondisi lingkungan yang optimal (Kamil, 

1992). Benih dalam keadaan dorman bukan berarti mati, karena benih tersebut 

dapat dirangsang untuk berkecambah dengan berbagai perlakuan.

Dormansi benih berhubungan dengan kondisi benih tidak dapat 

berkecambah hingga waktu dan kondisi lingkungan memungkinkan untuk 

melangsungkan proses tersebut. Dormansi dapat terjadi pada kulit biji maupun 

pada embrio. Biji yang telah masak dan siap untuk berkecambah membutuhkan 

kondisi klimatik dan tempat tumbuh yang sesuai untuk dapat mematahkan 

dormansi dan memulai perkecambahannya (Elisa, 2007).

Dormansi benih tanaman kacangan dapat diperpendek dengan berbagai 

perlakuan sebelum dikecambahkan, baik secara fisik, kimia dan biologi. Dari hasil 

penelitian di Quensland bila hanya perlakuan fisik saja belum menunjukkan hasil

yang memuaskan baik jumlah benih yang berkecambah maupun waktu yang 

dipergunakan untuk berkecambah. Benih direndam dalam air panas (50° C) 

selama semalam, dan dalam satu hektar dibutuhkan benih sebanyak 3-4 kg (Elisa, 

2007).

Hasil penelitian Mathews (1998), benih LCC Calopogonium caeruleum 

yang diberikan perlakuan KNO3 5 % memiliki daya tumbuh benih yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan H2SO4 5 %. Penelitian lainnya menyebutkan perlakuan 

pra tanam glyserin acid pada pematahan dormansi Pueraria javanica 

menghasilkan daya tumbuh 80% dalam waktu singkat.
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Sejalan dengan itu, dipandang perlu untuk mengadakan serangkaian 

perlakuan penelitian pematahan dormansi benih mucuna, baik secara fisik maupun 

kimiawi guna memberi masukan bagi pengembangan pembudidayaan salah satu 

jenis tanaman LCC ini. Penelitian ini juga akan menganalisa efektivitas tiap 

perendaman fisik maupun kimiawi yang baik untuk diterapkan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan perendaman

terhadap pematahan dormansi benih Mucuna bracteata

C. Hipotesis

Diduga perlakuan kimiawi KNO3 5% dapat mempercepat imbibisi air 

melalui kulit biji yang tebal untuk meningkatkan perkecambahan.
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